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Abstract

This study aims to analyze the role of teachers in implementing the Merdeka Curriculum in elementary
schools and the learning innovations applied within it. The research method used is qualitative with a
case study approach. Data was collected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation at several elementary schools that have implemented the Merdeka Curriculum in
Gunungsitoli, North Sumatra. The results of the study show that teachers play a central role in
developing competency-based learning that aligns with the characteristics of students. Learning
innovations include the use of project-based learning, thematic learning, and the integration of
technology. However, challenges such as limited facilities and insufficient training remain obstacles
to the implementation of the Merdeka Curriculum. This finding suggests the need for ongoing training

and improvements in school facilities to support the successful implementation of the curriculum.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar dan inovasi pembelajaran yang diterapkan di dalamnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi di beberapa sekolah dasar yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Gunungsitoli, Sumatra Utara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam pengembangan pembelajaran berbasis
kompetensi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Inovasi pembelajaran yang dilakukan meliputi
penggunaan pembelajaran berbasis proyek, tematik, dan pemanfaatan teknologi. Meskipun demikian,
tantangan seperti keterbatasan sarana prasarana dan pelatihan yang belum maksimal menjadi kendala
dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Temuan ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan

dan peningkatan fasilitas di sekolah untuk mendukung keberhasilan implementasi kurikulum.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, inovasi, guru, sekolah, pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia mengalami berbagai
perubahan penting dalam beberapa tahun terakhir. Salah
satu yang paling signifikan adalah penerapan Kurikulum
Merdeka yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek).
Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi
kreativitas, inisiatif, dan kebebasan belajar siswa dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis pada
kompetensi. Dalam pelaksanaannya, peran guru menjadi
sangat krusial dalam mengoptimalkan implementasi
kurikulum ini di kelas. Guru tidak hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan
siswa dalam proses pembelajaran yang lebih partisipatif dan
bermakna (Kemdikbudristek, 2022).

Inovasi dalam pembelajaran menjadi bagian integral
dalam upaya merealisasikan tujuan Kurikulum Merdeka.
Salah satu inovasi yang dimaksud adalah pemanfaatan
berbagai media dan teknologi dalam pembelajaran, yang
mendukung proses interaktif dan kolaboratif antara guru
dan siswa. Menurut Hidayat (2023), inovasi pembelajaran
yang berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, karena memungkinkan siswa untuk mengakses
informasi lebih luas dan mendalam. Guru sebagai pelaksana
pembelajaran diharapkan dapat memanfaatkan inovasi ini
secara optimal dalam mendukung perkembangan karakter
dan kemampuan kognitif siswa.

Namun, meskipun Kurikulum Merdeka memberikan
kesempatan besar bagi guru untuk berinovasi, tantangan
dalam implementasinya juga tidak sedikit. Beberapa di
antaranya adalah kesiapan guru dalam mengadaptasi
perubahan kurikulum, keterbatasan fasilitas pendukung,
serta pemahaman yang berbeda-beda mengenai konsep dan
filosofi Kurikulum Merdeka (Sari, 2022). Oleh karena itu,
penting untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai
peran guru dalam menerapkan kurikulum ini, serta
bagaimana inovasi pembelajaran dapat diterapkan secara
efektif di tingkat sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kurikulum Merdeka dan Filosofinya

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan
yang diterapkan oleh  Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
sebagai upaya untuk menciptakan sistem pendidikan yang
lebih fleksibel, relevan, dan sesuai dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat serta dunia kerja. Kurikulum ini
memberi kebebasan bagi sekolah untuk menyusun
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan potensi
daerah, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses belajar mengajar. Salah satu prinsip utama dari
Kurikulum Merdeka adalah penekanan pada pengembangan
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kompetensi, keterampilan abad 21, dan pembentukan
karakter siswa (Kemdikbudristek, 2022).

Menurut  Prastowo (2021), filosofi Kurikulum
Merdeka terletak pada pemberdayaan siswa untuk menjadi
pembelajar mandiri yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif. Kurikulum ini dirancang agar lebih berfokus pada
pengembangan potensi dan minat siswa, memberikan
kesempatan lebih luas bagi guru untuk berinovasi, serta
mengurangi tekanan ujian yang seringkali menjadi fokus
utama dalam sistem pendidikan sebelumnya.

2. Peran Guru dalam Kurikulum

Merdeka

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, peran guru
sebagai pengelola pembelajaran menjadi sangat penting.
Guru tidak hanya bertindak sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
aktif belajar, berkolaborasi, dan berkreasi. Darsy (2021)
mengemukakan bahwa guru dalam Kurikulum Merdeka
harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan memberdayakan siswa. Guru dituntut
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
fleksibel, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan
serta minat siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan
potensi secara maksimal.

Menurut Hidayat (2023), guru juga diharapkan untuk
mengadopsi  pendekatan  berbasis teknologi  dalam
pembelajaran. Teknologi pendidikan memungkinkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan personal, serta
memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengeksplorasi materi dengan cara yang lebih kreatif dan
sesuai dengan kecepatan masing-masing. Inovasi ini
diharapkan dapat membantu mencapai tujuan Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang
lebih relevan dan modern.

Implementasi

3. Inovasi Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum

Merdeka

Inovasi pembelajaran merupakan elemen penting
dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang inovatif
tidak hanya mengandalkan metode konvensional, tetapi
juga mengintegrasikan teknologi, pendekatan kolaboratif,
serta penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif.
Menurut Sari (2022), beberapa contoh inovasi pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam Kurikulum Merdeka antara
lain pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran tematik,
serta penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam setiap aspek pembelajaran. Pendekatan-
pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih aktif, kreatif, dan kontekstual,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Sari  (2022) juga menambahkan bahwa untuk
mewujudkan inovasi pembelajaran yang efektif, guru perlu
mendapatkan pelatihan dan pendampingan yang cukup,
baik dalam aspek metodologi pembelajaran maupun dalam
penggunaan teknologi. Guru yang memiliki kompetensi
dalam hal ini akan lebih siap dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dan menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan karakter dan keterampilan
siswa.

4. Tantangan dalam Kurikulum

Merdeka

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan banyak
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
implementasinya tidak tanpa tantangan. Beberapa tantangan
yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka antara lain terbatasnya fasilitas, kesiapan guru
dalam mengadopsi metode baru, serta adanya perbedaan
pemahaman mengenai filosofi kurikulum ini (Hidayat,
2023). Sari (2022) menambahkan bahwa salah satu
tantangan  terbesar  adalah  bagaimana  menjaga
keseimbangan antara kebebasan berinovasi dengan
pencapaian standar pendidikan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Implementasi

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
serta mengidentifikasi inovasi pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dalam proses tersebut. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Penelitian ini dilakukan di
beberapa sekolah dasar yang telah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka di wilayah Gunungsitoli, North
Sumatra. Berikut adalah uraian metodologi penelitian yang
digunakan:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam,
menggali pengalaman dan persepsi guru tentang Kurikulum
Merdeka, serta bagaimana inovasi pembelajaran diterapkan
dalam praktik sehari-hari di kelas.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru yang
mengajar di sekolah dasar yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Peneliti memilih sampel secara
purposive dengan kriteria sebagai berikut:
e  Guru kelas yang mengajar pada jenjang Sekolah Dasar

(SD).
e  Sekolah dasar yang sudah

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

mulai
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e  Guru yang memiliki pengalaman minimal satu tahun
dalam mengajar dengan Kurikulum Merdeka.

e  Sebagai subjek penelitian, guru diharapkan dapat
memberikan pandangan yang komprehensif tentang
penerapan kurikulum serta inovasi yang mereka
lakukan dalam pembelajaran.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar
yang terletak di Gunungsitoli, North Sumatra, yang telah
mengadopsi  Kurikulum Merdeka. Pemilihan lokasi ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih nyata
mengenai implementasi kurikulum di daerah yang memiliki
karakteristik beragam.

4. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui

beberapa teknik, yaitu:

e Wawancara Mendalam (In-depth Interview):
Wawancara dilakukan dengan guru-guru yang terpilih
untuk menggali informasi lebih dalam mengenai peran
mereka dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, serta
jenis-jenis inovasi pembelajaran yang diterapkan.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan
pedoman wawancara yang fleksibel.

e Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi
di ruang kelas untuk melihat langsung bagaimana
implementasi Kurikulum Merdeka diterapkan oleh
guru. Observasi dilakukan secara langsung untuk
menangkap dinamika kelas, metode pembelajaran
yang digunakan, serta interaksi antara guru dan siswa.

e Dokumentasi:  Peneliti  juga  mengumpulkan
dokumen-dokumen terkait dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), materi ajar, dan hasil evaluasi
pembelajaran.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian utama dalam studi ini adalah:

e Pedoman Wawancara: Disusun untuk menggali
persepsi dan pengalaman guru mengenai Kurikulum
Merdeka serta inovasi yang diterapkan dalam
pembelajaran.

e Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat
berbagai aspek yang diamati selama proses
pembelajaran di kelas.

e Dokumen Rencana Pembelajaran dan Evaluasi:
Untuk menganalisis bagaimana guru merancang dan
menilai pembelajaran dalam konteks Kurikulum
Merdeka.
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6. Analisis Data
Data yang terkumpul melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan teknik

analisis data kualitatif dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Pengorganisasian Data: Semua data yang terkumpul
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan
diklasifikasikan dan dikelompokkan sesuai dengan
tema-tema yang relevan.

2. Koding Data: Data yang telah terorganisir akan
dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berhubungan dengan peran guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka dan inovasi yang
diterapkan dalam pembelajaran.

3. Interpretasi Data: Peneliti akan melakukan analisis
terhadap data yang telah dikodekan dengan tujuan
untuk  memahami  pengalaman guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka serta menemukan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi kurikulum dan inovasi pembelajaran.

4. Penyusunan Temuan: Hasil analisis akan disusun
dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan
temuan utama dari penelitian ini mengenai peran guru
dan inovasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

7. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan dan kepercayaan data,
penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi,
yang mencakup:

e Triangulasi sumber: Menggunakan berbagai sumber
data, seperti wawancara dengan guru, observasi di
kelas, dan dokumen pembelajaran.

e Triangulasi metode: Menggunakan berbagai metode
pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

e Triangulasi waktu: Mengumpulkan data dalam
periode yang berbeda untuk memastikan konsistensi
temuan.

8. Etika Penelitian
Penelitian ini akan memperhatikan etika penelitian

dengan cara:

e  Memperoleh persetujuan informasional dari guru dan
pihak sekolah yang terlibat.

e Menjaga Kkerahasiaan dan
responden.

e Menghargai hak partisipan untuk menarik diri dari
penelitian kapan saja tanpa adanya konsekuensi
negatif.

9. Jadwal Peneitian
Penelitian ini direncanakan akan berlangsung selama

tiga bulan, dengan rincian sebagai berikut:

anonimitas identitas
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e Bulan 1: Pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi.

e Bulan 2: Analisis data dan interpretasi hasil.

e Bulan 3: Penyusunan laporan penelitian dan revisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
dan inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan beberapa temuan
penting yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Peran Guru Dalam Implementasi

Merdeka

Guru di sekolah dasar yang menjadi objek penelitian
menunjukkan pemahaman yang cukup baik tentang prinsip
dasar Kurikulum Merdeka. Sebagian besar guru merasa
bahwa mereka diberikan kebebasan yang lebih besar dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa. Hal ini tercermin dalam praktik
pembelajaran yang lebih berbasis pada kompetensi dan
minat siswa. Guru-guru ini cenderung lebih fleksibel dalam
menentukan metode pembelajaran, serta lebih menekankan
pada pengembangan karakter dan keterampilan hidup
siswa, tidak hanya pada pencapaian akademik.

Namun, terdapat variasi dalam pemahaman guru
mengenai filosofi Kurikulum Merdeka. Beberapa guru
masih merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan tersebut, terutama terkait dengan materi yang
lebih bersifat mandiri dan berbasis proyek. Meskipun
demikian, mayoritas guru merasa lebih termotivasi untuk
berinovasi dalam pembelajaran.

2. Inovasi Pembelajaran yang Diterapkan oleh Guru

Inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
beragam, namun yang paling dominan adalah penggunaan
metode pembelajaran berbasis proyek dan tematik.
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
terlibat langsung dalam kegiatan yang lebih aplikatif,
seperti pembuatan model bangunan atau kegiatan yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. Beberapa
guru juga memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu,
seperti penggunaan aplikasi pembelajaran daring untuk
mengakses materi pembelajaran dan mengerjakan tugas
secara kolaboratif.

Selain itu, penggabungan berbagai mata pelajaran
dalam satu tema pembelajaran, seperti proyek tentang
"Pembangunan Berkelanjutan,” memberikan kesempatan
bagi siswa untuk melihat keterkaitan antara konsep-konsep
yang dipelajari di berbagai bidang ilmu. Guru juga semakin
sering mengadakan diskusi kelompok, eksperimen, dan

Kurikulum
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studi kasus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa.

3. Tantangan
Merdeka
Meskipun terdapat berbagai inovasi, tantangan dalam

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tetap ada. Salah

satu tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah
keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana di sekolah.

Beberapa sekolah masih kesulitan dalam menyediakan

perangkat teknologi yang memadai untuk mendukung

pembelajaran berbasis digital. Selain itu, kurangnya
pelatihan yang intensif mengenai implementasi Kurikulum

Merdeka juga menjadi kendala bagi beberapa guru,

terutama yang belum terbiasa dengan metode pembelajaran

yang lebih fleksibel.

Namun, meskipun tantangan ini ada, sebagian besar
guru menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi dan
keinginan untuk terus belajar serta berinovasi demi
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa.

Dalam Implementasi Kurikulum

Pembahasan
1. Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka

Peran guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaannya. Seperti
yang dijelaskan oleh Darsy (2021), guru bukan hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
potensi mereka. Hal ini terbukti dalam praktik yang
dilakukan oleh guru di sekolah dasar, di mana mereka
diberikan keleluasaan untuk merancang pembelajaran
sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa. Namun,
penting untuk dicatat bahwa kesuksesan ini juga bergantung
pada pemahaman yang menyeluruh tentang filosofi dan
tujuan Kurikulum Merdeka, sebagaimana diungkapkan oleh
Hidayat (2023), bahwa pemahaman guru yang lebih
mendalam mengenai kurikulum akan meningkatkan
kualitas implementasi di kelas.
2. Inovasi Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan

Kualitas Pendidikan

Inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dalam Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran berbasis
proyek dan tematik, terbukti dapat memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa. Pembelajaran berbasis
proyek yang menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, seperti yang ditemukan dalam
penelitian ini, sesuai dengan temuan Sari (2022) bahwa
metode ini membantu siswa lebih memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
mengakses sumber daya lebih luas dan berkolaborasi
dengan teman-teman mereka dalam pembelajaran daring.
Ini juga sejalan dengan penelitian Hidayat (2023) yang
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menekankan pentingnya integrasi teknologi  untuk
mendukung inovasi dalam pembelajaran.
3. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan berbagai
kebebasan dan peluang untuk inovasi, implementasinya
tidak sepenuhnya berjalan mulus. Salah satu tantangan
terbesar yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
keterbatasan fasilitas, yang juga diungkapkan oleh Sari
(2022). Banyak sekolah dasar di daerah yang masih
memiliki keterbatasan dalam hal sarana prasarana, seperti
perangkat teknologi, serta sumber daya untuk
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena
itu, pendampingan dan pelatihan intensif bagi guru menjadi
kunci dalam mengatasi tantangan ini.

Selain itu, tantangan dalam perbedaan pemahaman
tentang filosofi Kurikulum Merdeka juga perlu diatasi
melalui sosialisasi dan pelatihan yang lebih intens. Guru
yang belum sepenuhnya memahami tujuan dan konsep
dasar dari kurikulum ini mungkin mengalami kesulitan
dalam menerapkannya secara optimal. Hal ini menunjukkan
pentingnya keberlanjutan pelatihan dan pendampingan
dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa peran guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka
sangat penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar. Inovasi pembelajaran,
seperti penggunaan metode berbasis proyek dan teknologi,
memberikan dampak positif bagi pengembangan
kompetensi siswa. Meskipun demikian, tantangan seperti
keterbatasan fasilitas dan kurangnya pelatihan yang
memadai masih menjadi kendala dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, diperlukan upaya
lebih lanjut dalam memberikan pelatihan dan peningkatan
sarana prasarana di sekolah agar Kurikulum Merdeka dapat
diterapkan secara efektif dan maksimal.
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